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ABSTRACT 
 

This research is motivated by the many factors that arise in customer loyalty. Among them are 
satisfaction, emotional ties, trustworthiness, convenience and experience with the company. To 

maintain customer loyalty, a company must have strategies to implement.. The focus of research in 

writing this is (1) What is the strategy carried out in maintaining customer loyalty (2) How are the 

strengths and weaknesses in the strategy of maintaining customer loyalty through the management 
of the perspective of the production In this study the approach used is a qualitative approach. With 

data collection techniques through in-depth interviews with informants. Sources of data in this 

study use primary and secondary data. This study uses a field study analysis technique that looks 
for aspects of the interrelationship of production management and internal factor analysis in the 

form of strengths and weaknesses in the company. The results of this study indicate that: 1) The 

strategy of maintaining customer loyalty through perspective production management is to conduct 

production planning by paying attention to the quality and quantity of products, controlling 
production by carrying out the stages of production planning in accordance with the target (market 

segmentation), and conducting production supervision by maintaining quality and time efficiency. 

2) Internal factors that become strengths are private-owned industries, business licenses and brand 
rights, products that are produced permanently and in accordance with the characteristics, maintain 

product quality by maintaining good relations between owners and employees and are able to 

survive with traditional product packaging. The weakness factor is that production is carried out 
with an uncertain time, does not utilize technological sophistication as a marketing medium, 

product packaging used is still fairly traditional.  
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PENDAHULUAN 

Loyalitas pelanggan merupakan hal yang 
sangat penting bagi perusahaan di era kompetisi 

bisnis yang dinilai sangat ketat .pentingnya 

loyalitas pelanggan bagi perusahaan sudah tidak 

diragukan lagi, banyak perusahaan sangat 
berharap dapat mempertahankan pelanggannya 

dalam jangka yang panjang atau bahkan 

selamanya. Perusahaan yang mampu 
mengembangkan dan mempertahankan loyalitas 

pelanggan akan memperoleh kesuksesan dalam 

jangka yang panjang. Loyalitas pelanggan 
adalah sebuah komitmen pelanggan terhadap 

suatu merek, toko, atau pemasok berdasarkan 

sifat yang sangat positif dalam pembelian 

jangka panjang.Dari pengertian tersebut dapat 
diartikan bahwa kesetiaan terhadap merek 

diperoleh karena adanya kombinasi dari 

kepuasan dan keluhan.Sedangkan kepuasan 
pelanggan tersebut hadir dari seberapa besar 

kinerja perusahaan untuk menimbulkan 

kepuasan tersebut dengan meminimalkan 

keluhan sehingga diperoleh pembelian jangka 

panjang yang dilakukan oleh konsumen.Dalam 
upaya untuk mempertahankan pelanggan harus 

mendapatkan prioritas yang lebih besar 

dibandingkan untuk mendapatkan pelanggan 

baru.Oleh karena itu, loyalitas pelanggan 
berdasarkan kepuasan murni dan terus menerus 

merupakan salah satu aset terbesar yang 

mungkin didapatkan perusahaan. Terdapat 5 
faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas 

pelanggan pertama, statisfaction (kepuasan) 

merupakan perbandingan antara harapan 
sebelum melakukan pembelian dengan kinerja 

yang dirasakan. Kedua, emotional bonding 

(ikatan emosi) dimana konsumen dapat 

terpengaruh oleh sebuah merek yang memiliki 
daya tarik tersendiri sehingga konsumen dapat 

diidentifikasikan dalam sebuah merek. Ketiga 

trust (kepercayaan) merupakan kemauan 
seseorang untuk mempercayakan perusahaan 

atau sebuah merek atau melakukan atau 

menjalankan dalam sebuah fungsi. Keempat 
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choice reduction and habit (kemudahan) jika 
konsumen akan merasa nyaman dengan sebuah 

produk/merek ketika situasi mereka melakukan 

transaksi memberikan kemudahan, dan yang 
kelima, history with company (pengalaman 

dengan perusahaan) sebuah pengalaman 

seseorang pada perusahaan dapat membentuk 
perilaku, ketika pelanggan mendapatkan 

pelayanan yang baik dari perusahaan, maka 

pelanggan akan mengulangi perilaku pelanggan 

kepada perusahaan tersebut. Kelima faktor 
tersebut dapat membentuk loyalitas pelanggan 

yang didasari perspektif sikap dan perilaku. 

Adanya pembentukan loyalitas pelanggan 
merupakan salah satu satregi yang dianggap 

unggul dan mampu dalam menghadapi 

pesaing.Untuk dapat mempertahankan loyalitas 

pelanggan tentu sebuah perusahaan harus 
mampu mengendalikan atau memanajemen 

perusahaan baik dalam segi internal maupun 

eksternal yang salah satunya yaitu dengan 
memperhatikan pada manajemen produksi. 

Manajemen produksi merupakan kegiatan untuk 

mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan 
sumber-sumber daya berupa sumber daya 

manusia, sumber daya alat, sumber daya dana 

serta bahan secara efektif dan efisien, untuk 

menciptakan dan menambah kegunaan (utility) 
suatu barang atau jasa. 

Dalam proses manajemen produksi tentu 

terdapat aspek-aspek yang harus ada, baik itu 
merupakan aspek pokok ataupun sarana 

penunjang. Adapun aspekaspek dalam 

manajemen produksi adalah perencanaan 
produksi, pengendalian produksi, dan 

pengawasan produksi.4 Ketiga aspek tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam penerapan 

suatu manajemen produksi pada sebuah 
perusahaan.Manajemen sebagai salah satu 

faktor produksi adalah penuangan segala 

unsurunsur produksi dalam suatu usaha 
produksi, baik industri, pertanian, maupun 

perdagangan, dengan tujuan agar mendapat laba 

terus menerus.Hal ini membuat manajemen 

produksi dalam praktek bisnis pada bidang 
apapun sangat diperlukan salah satunya untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan.Dalam 

aspek-aspek yang dimiliki oleh manajemen 
produksi tentu MasingMasing memiliki 

pengaruh sendiri terhadap loyalitas pelanggan, 

sebagaimana penjabaran pada aspek pertama 
yaitu perencanaan produksi.Perencanaan 

produksi adalah aktivitas yang digunakan untuk 

menetapkan produk yang diproduksi, jumlah 
produk yang dIbutuhkan, kapan produksi 

tersebut harus selesai dan sumber-sumber yang 

dIbutuhkan. Tujuan dari perencanaan produksi 
adalah agar proses produksi yang dilaksanakan 

berjalan secara sistematis. Perencanaan 

produksi memiliki kaitannaya langsung dengan 
beberapa aspek yaitu jenis barang, bahan baku 

yang digunakan, kualitas barang, kuantitas 

barang dan pengendalian produksi. Apabila 

perencanaan produksi tersebut berjalan sesuai 
dengan prosedur tentu salah satu dari lima 

faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan 

akan terpenuhi. Sebagai contoh, sebuah 
perusahaan mampu mempertahankan kualitas 

barang yang diproduksi sebagaimana produksi 

yang dilakukan sebelumnya hal ini akan 

berdampak secara langsung pada statifaction 
(kepuasan) dan trust (kepercayaan) pelanggan 

pada perusahaan. 

Aspek kedua pada manajemen produksi 
yaitu pengendalian produksi. Pengendalian 

produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengelola, mengatur, mengkoordinir, dan 
mengarahkan proses produksi ke dalam arus 

yang memberikan hasil dengan jumlah biaya 

yang seminimal mungkin dan waktu yang 

secepat mungkin. Pengendalian produksi sangat 
perlu dilakukan agar proses produksi berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang ditentukan 

dengan biaya yang optimal. Kegiatan yang 
dilakukan dalam pengendalian produksi adalah 

membuat perencanaan, menyusun jadwal kerja, 

dan menentukan target market produk. Apabila 
pengendalian produksi mampu terealisasikan 

tentu salah satu dari lima faktor yang 

mempengaruhi loyalitas pelanggan akan 

terpenuhi. Sebagai contoh, sebuah perusahaan 
mampu menentukan target market produknya 

dengan menggunakan sebuah merek yang 

dimilikinya untuk memperbesar daya tarik 
tersendiri konsumen terhadap produk dan dapat 

mempengaruhi pelannggan yang lain untuk 

menggunakan produk yang sama maka akan 

berdampak pada emotional bonding (ikatan 
emosi) pelanggan terhadap perusahaan. 

Aspek ketiga pada manajemen produksi 

yaitu pengawasan produksi.pengawasan 
produksi adalah kegiatan untuk mengoordinir 

aktivitas-aktivitas pengelolaan atau produksi 

supaya waktu penyelesaiannya sesuai dengan 
yang direncanakan dapat terpenuhi dengan 

efektif dan efisien. Tujuan dalam pengawasan 
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produksi adalah agar hasil produksi sesuai 
dengan apa yang diharapkan, tepat waktu, dan 

dengan biaya yang optimal. kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam pengawasan produksi meliputi 
penetapan kualitas barang, penetapan standart 

barang dan pelaksanaan produksi sesuai jadwal. 

Apabila pengawasan produksi mampu bekerja 
dengan baik tentu salah satu dari lima faktor 

yang mempengaruhi loyalitas pelanggan dapat 

terpenuhi. Sebagai contoh, sebuah perusahaan 

dalam melakukan produksinya sesuai dengan 
waktu yang diinginkan oleh konsumen tetapi 

hasilnya tidak menguragi kualitas produk, hal 

ini akan berdampak secara langsung kepada 
history with company (pengalaman dengan 

perusahaan) karena pelayanan yang baik dari 

perushaan dan choice reduction and habit 

(kemudahan) dalam mendapatkan hasil produk 
dari sebuah perusahaan. Adapun dari 

pernyataan di atas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa manajemen produksi dalam aspeknya 
memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan.Hal ini dapat 

diterapkan manajemen produksi salah satunya 
pada peningkatan kualitas di semua fungsi 

bisnis yang optimal, yaitu dengan 

menghubungan persepsi pelanggan tentang 

kualitas dan kebutuhaan pelanggan. Hal ini 
penting karena apa pun jenis bisnis yang 

dijalankan, tujuannya adalah agar terjadi 

transaksi jangka panjang dan itu bisa terjadi 
apabila kita mampu menciptakan loyalitas 

(kesetiaan dalam melakukaan pembelian ulang) 

pelanggan (terhadap produk, merek, toko) dan 
itu dapat dibentuk kualitas, nilai dan pelayanaan 

yang mereka rasakan, citra produk, merek, dan 

kenyamanan toko dalam pandangan mereka 

yang dapat memberikan kepuasan kepada 
mereka baik dalam berbelanja maupun dalam 

mengonsumsi yang semua itu dapat dirangkum 

dalam manajemen produksi. 

 

LANDASAN TEORI 

Loyalitas Pelanggan 

Loyalitas berasal dari bahasa inggris yaitu 
loyal yang artinya setia. Seseorang yang loyal 

terhadap suatu kelompok maka ia akan setia, 

patuh dan berpihak kepada kelompok tersebut. 
Loyalitas menurut Griffin yang dikutip 

Andriasan Sudarso dalam bukunya yang 

bejudul Pemasaran Jasa Perhotelan adalah 
“Loyalty is defined an non random puchase 

expressed over time by some decisiong making 

unit”. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
dijelaskan bahwa loyalitas mengacu pada wujud 

perilaku pada unit pengambilan keputusan 

untuk melakukan pembelian secara terus 
menerus terhadap barang atau jasa suatu 

perusahaan yang dipilih.Menurut Hermawan 

yang dikutip Hurriyanti dalam bukunya yang 
berjudul Bauran Pemasaran dan Loyalitas 

Konsumen, loyalitas adalah manifestasi dari 

kebutuhan fundamental manusia untuk 

memiliki, men-support, mendapatkan rasa aman 
dan membangun keterikatan serta menciptakan 

emotional attachmen. Sedangkan loyalitas 

dalam the Oxford English Dictionary adalah : 
“a strong feeling of support and allegiance” 

yang artinya suatu perasaan kuat akan 

dukungan dan kesetiaan. Pernyataan tersebut 

memiliki arti bahwa kedalaman perasaan 
manusia terhadap suatu hal, apakah keluarga, 

teman, organisasi, atau merek.Perasaan inilah 

yang menjadi unsur utama dan keeratan serta 
loyalitas.Dapat disimpulkan loyalitas adalah 

kemauan pelanggan untuk terus mendukung 

suatu perusahaaan dalam jangka panjang, 
dengan membeli dan menggunakan produk dan 

jasanya atas dasar rasa suka (tanpa adanya 

paksaan) yang ekslusif dan secara seukarela 

merekomendasikan produk perusahaan pada 
para kerabatnya.Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia pelanggan adalah orang yang 

membeli barang secara tetap.Sedangkan 
menurut para ahli bermacam-macam, 

tergantung tingkat kemampuan dan latar 

belakang Masing-Masing.Pelanggan adalah 
bagian terpenting dalam perusahaan.Pelanggan 

adalah orang atau lembaga yang melakukan 

pembelian berulang-ulang. Pelanggan adalah 

seseorang yang membina hubungan baik 
dengan orang lain khususnya produsen yang di 

tawarkan. Sehingga dapat ditarik pengertian 

bahwa pelanggan adalah orang atau lembaga 
yang melakukan pembelian secara berulang-

ulang dan memiliki hubungan kedekatan 

terhadap produsen dalam perusahaan serta 

memiliki peran penting di dalamnya Menurut 
Jill Griffin pengertian loyalitas pelanggan 

adalah How to earn it to keep.Bahwa loyalitas 

pelanggan cenderung lebih dekat dengan 
perilaku bukan sikap. Dengan demikian seorang 

pelanggan telah membeli dua atau tiga kali 

produk yang sama maka otomatis telah 
dimaksudkan sebagai pelanggan yang loyal. 

Loyalitas pelanggan secara umum dapat 
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diartikan kesetiaan seseorang atas suatu produk, 
baik barang maupun jasa tertentu. Istilah 

loyalitas pelanggan menurut Swastha 

sebenarnya berasal dari loyalitas merek yang 
mencerminkan loyalitas pelanggan pada merek 

tertentu. Menurut Tjiptono pelanggan yang setia 

pada merek tertentu cenderung terikat pada 
merek tersebut dan akan membeli produk yang 

sama lagi sekalipun tersedia banyak alternatif 

lainnya. Dari definisi-definisi yang sudah 

dijelaskan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa loyalitas pelanggan adalah bentuk 

kesetiaan seseorang terhadap suatu produk 

dengan cara melakukan pembelian secara 
berulang-ulang untuk terus mendukung 

keberlangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

Manajemen Produksi 
Manajemen diartikan sebagai proses 

pengkordinasian sumber daya yang dimiliki 

sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan. 
Perkembangan manajemen muncul diawal 

terbentuknya negara industri pada pertengahan 

abad ke-19.Menurut pandangan kaum 
intelektual, manajemen lahir sebagai tuntunan 

perlunya pengaturan hubungan diantara 

individu diantara Masyarakat.Adanya 

kebutuhan negara untuk menjalan fungsi dan 
tanggung jawabnya terhadap rakyat, yakni 

mengatur persoalan hidup rakyat dan 

memberikan pelayanan dalam kehidupan sosial 
ekonomi Masyarakat.Dalam Islam ada empat 

landasan untuk mengembangkan manajemen, 

yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan 
keahlian.Seorang manajer harus memiliki 

empat sifat utama itu agar manajemen yang 

dijalankan mendapatkan hasil yang maksimal. 

Manajemen sebagai salah satu faktor produksi 
adalah penuangan segala unsur-unsur produksi, 

baik industri, pertanian maupun perdagangan, 

dengan tujuan agar mendapatkan laba secara 
terus menerus, yaitu dengan cara 

mengfungsikan dan menyusun unsur- unsur 

tersebut, dan menetukan ukuran seperlunya dari 

setiap unsur itu dalam perusahaan. Fungsi 
manajemen adalah elemen-elemen dasar yang 

selalu ada dan melekat dalam proses 

manajemen yang akan dijadikan acuan oleh 
manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk 

mencapai tujuan. Produksi atau memproduksi 

adalah menambah keegunaan (nilai guna) suatu 
barang. Kegunaan dari suatu barang inilah 

yaang kemudian akan bertambah apabila barang 

ini memberikan manfaat yang baru atau lebih 
dari bentuk yang semula. Dalam memproduksi 

memproduksi membutuhkan faktor-faktor 

produksi, yaitu alat atau sara dalam 
melaksanakan proses produksi. Fungsi dari 

sebuah produksi ini sendiri merupakan 

hubungan teknis antara faktor produksi (input) 
dan hasil produksi (output). Adapun faktor-

faktor produksi meliputi, tenaga kerja, modal, 

sumber daya alam, skill/teknologi. Fungsi 

produksi dalah hubungan secara teknis diantara 
faktor produksi (input) dan hasil produksi 

(output). Hal ini berarti bahwasannya sebuah 

produksi itu hanya bisa dilaksanakan dengan 
menggunakan faktorfaktor produksi yang 

dimaksud, apabila dari faktor produksi ini tidak 

ada maka akan menyebabkan tidak adanyanya 

proses produksi. Produksi yang menggunakan 
faktor alam disebut dengan produksi alami.Jika 

produksi dilakukan dengan manipulasi faktor-

faktor produksi disebut produksi rekayasa. 
Sedangkan proses produksi merupakan 

suatu proses kegiatan yang mengubah bahan 

baku menjadi sebuah bentuk barang lain yang 
mempunyai nilai tambah lebih tinggi. Jadi dari 

uraian pengertian manajemen dan pengertian 

produksi diatas, dapat disimpulkan adanya 

pengertian manajemen produksi. manajemen 
produksi merupakan suatu ilmu yang 

membahas secara komprehensif bagaimana 

pihak manajemen produksi perusahaan 
mempergunakan ilmu dan seni yang dimiliki 

dengan mengarahkan dan mengatur orang-

orang untuk mencapai suatu hasil produksi yang 
diinginkan. Dengan kata lain manajemen 

produksi merupakan kegiatan untuk mengatur 

dan mengkoordinasikan pengggunaan sumber-

sumber daya berupa sumber daya manusia, 
sumber daya alat, sumber daya dana serta bahan 

secara efektif dan efisien untuk menambah 

kegunaan (utility) suatu barang dan 
menjadikannya mempunyai nilai tambah yang 

lebih tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud memberikan penjelasan secara 

sistematis,faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta dari sifat-sifat populasi tertentu dengan 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan 

angka. Metode deskriptif suatu metode dalam 
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meneliti status kelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondiisi, atau sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada Masa 

sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki.Alasan peneliti 

menggunakan jenis penelitian deskriptif karena 

peneliti berusaha memaparkan suatu keadaan 

secara sistematis sehingga objek peneliti 
menjadi lebih jelas, dalam hal ini ta berkaitan 

dengan strategi mempertahankan loyalitas 

pelanggan melalui manajemen produksi. 
 Jenis yang digunakan dalam penelitian 

ini kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat 
diamati dari orang (subyek) itu sendiri. Selain 

itu, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dipahami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain. Metode yang digunakan dalam 
metode kualitatif yaitu dengan melakukan 

pengamatan, wawancara, atau penelaahan 

dokumen.Sedangkan penelitian kualitatif 

menurut Sugiono ialah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat potpotivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah. Dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukanpenngumpulan 

data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data, dan membuat ksimpulan atas 

temuannya. Adapun ciri-ciri ddari penelitian 
kualitatif adalah sebagai berikut : 

a.  Bersifat alamiah, penelitian kualitatif 

dilakukan pada latar alamiah atau konteks 
dari suatu keutuhan. Hal ini dilakukan 

karena sifat alamiah menghendaki adanya 

kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang 

tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari 
konteksnya. 

b.  Manusia sebagai alat (instrumen), dalam 

penelitian kualitatif, peneliti tersendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan salah 

satu sarana pengumpulan data yang utama.  

c.  Metode kualitatif, metode yang digunakan 
yaitu pengamatan, wawancara, atau 

penelaahan dokumen 

Teknik analisis kualitatif disebut juga 
teknik analisi data nonstatistik yaitu teknik 

analisis data yang digunakan untuk mengolah 

datadata yang tidak berkaitan langsung dalam 
penelitian. Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang telah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif yaitu:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan. Secara 

teknis, pada kegiatan reduksi data yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
perekapan hasil wawanacara kemudian 

pengamatan hasil pengumpulan dokumen 

yang berhubungan dengan fokus penelitian.  
2.  Penyajian Data (Data Display) Menyajikan 

data yaitu penyusunan sekumpulan 

inforMasi yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart atau sejenisnya. Dalam 

penelitian ini, secara teknis data-data akan 

disajikan dalam bentuk teks naratif, tabel, 
foto, bagan.  

3.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion 

Drawing) Langkah ketiga dalam analisis 

data menurut Miles dan Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkindapat menjawab rumusan 
Masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak karena Masalah dan 
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rumusan Masalah dalam penelitian kualitatif 
Masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. Secara teknis proses penarikan 
kesimpulan dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan cara mendiskusikan data-

data hasil temuan dilapangan dengan teori-
teori yang dimasukan dalam bab tinjauan 

pustaka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Loyalitas pelanggan merupakan bentuk 

kesetiaan seseorang terhadap suatu produk 

dengan cara melakukan pembelian secara 
berulang-ulang untuk terus mendukung 

keberlangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang. Untuk bisa menjaga atau bisa 

mempertahankan loyalitas atau kesetiaan 
pelanggan maka perusahaan harus memiliki 

strategi yang tepat serta dianggap mampu untuk 

menjaga keberlangsungan perusahaan dengan 
mempertahankan loyalitas pelanggan.Loyalitas 

pelanggan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang memberikan dampak langsung terhadap 
keberlangsungan perusahaan.Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhinya adalah faktor 

kepuasan, kepercayaan dan kemudahan. 

Manajemen produksi merupakan kegiatan untuk 
mengatur dan mengoordinasikan penggunaan 

sumber-sumber daya berupa sumber daya 

manusia, sumber daya alat, sumber daya dana 
serta bahan secara efektif dan efisien untuk 

menambah kegunaan suatu barang dan 

menjadikannya memiliki nilai tambah yang 
lebih tinggi. 

Diantaranya yaitu perencanaan produksi 

yang dilakukan dengan memperhatikan kualitas 

dan kuantitas dari sari temu. Bentuk perhatian 
dalam perencanaan ini dilakukan dengan 

memikirkan jenis produk yang akan dihasilkan, 

kemudian menentukan bahan baku yang akan 
digunakan serta memperhatikan kuantitas dan 

kualitas bahan baku. Dengan melakukan 

perencanaan yang matang diharapkan akan 

menghasilkan produk yang berkualitas dan 
berkuantitas pada produk sari temu yang 

menjadikan para pelanggan tetap mau untuk 

membeli produk tersebut. Setelah melakukan 
perencanaan produksi, tentu tahapan berikutnya 

adalah melakukan proses produksi. Selalu 

menjaga komunikasi yang baik antar keduanya, 
agar yang diintruksikan oleh pimpinan 

dijalankan dengan tepat oleh karyawan. 

Permintaan tetap bertahan dan produksi tetap 
berjalan. Selain menjaga kualitas produk, 

efisiensi waktu juga sangat diperhatikan, karena 

untuk menjaga kuantitas produk yang 
dihasilkan juga menjaga kinerja karyawan, 

semakin lama dan lambat pengerjaan maka 

waktu bekerja karyawan akan semakin 
panjang.. Dalam menjalankan industrinya, 

hubungan baik dengan karyawan, memperhati-

kan kinerja dan selalu memberikan pengawasan 

terhadap karyawan juga akan menentukan 
kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. i. 

Jumlah pesanan yang tidak menentu, jadwal 

pengiriman barang kepada agen yang tidak pasti 
akan memberikan pengaruh langsung kepada 

masa produksi yang tidak dilakukan setiap hari. 

Selain itu, bertahan dengan kemasan yang 

kurang praktis juga akan memberikan dampak 
menurunnya jumlah pelanggan karena lebih 

memilih produk yang sama dengan kemasan 

yang lebih praktis. Selain itu tidak 
memanfaatkan kecanggihan teknologi khusus-

nya sosial media akan mempersulit industri 

tersebut dalam memperluas jaringan pemasaran, 
meskipun selalu mencoba menambah relasi 

baru dipasaran, akan lebih mudahnya jika 

produk juga ikut dipasarkan dengan meman-

faatkan teknologi yang sedang berkembang. 
Strategi merupakan suatu proses penentuan 

rencana pimpinan pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai penyusunan cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan dapat dicapai. Loyalitas 

pelanggan dapat dilihat dari kemauan 

pelanggan untuk terus mendukung perusahaan 
dalam jangka panjang, dengan membeli dan 

menggunakan produk atau jasanya atas dasar 

rasa suka. Sementara itu, strategi memperta-

hankan loyalitas pelanggan adalah cara 
perusahaan untuk mempertahankan loyalitas 

pelanggan agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Strategi ini diterapkan untuk 
mendukung tingkat loyalitas.sehingga dari 

loyalitas tersebut Masyarakat akan merasa 

membutuhkan. Selain karena rasa membutuh-

kan, loyalitas pelanggan juga akan muncul 
ketika mereka telah ketergantungan dengan 

produk maupun jasa yang telah dibehome 

industry sari temu minuman rasa buah 
menerapkan strategi melalui manajemen 

produksi sebagai berikut:  

1. Melakukan perencanaan produksi dengan 
memperhatikan kualitas dan kuantitas 

produk. Perencanaan adalah memikirkan apa 



 p-ISSN 2797-9709 
                                                                                                                                      e-ISSN 2797-989X  

Volume 2 No. 2  Juli  2022 

 

SKYLANDSEA PROFESIONAL Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Teknologi 58 

 

yang akan dikerjakan dengan sumber yang 
dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk 

menentukan tujuan perusahaan secara 

keseluruhan dan cara terbaik untuk 
memenuhi tujuan itu. Setiap manajer 

dituntut terlebih dahulu agar mereka 

membuat rencana tentang aktivitas yang 
harus dilakukan. Perencanaan tersebut 

merupakan aktivitas untuk memilih dan 

menghubungkan fakta serta aktivitas untuk 

memilih yang direncanakan. 
2. Melakukan pengendalian produksi dengan 

melaksanakan tahapan perencanaan produksi 

yang sesuai dengan sasaran (segmentasi 
pasar) Berdasarkan penjelasan pada teori 

yang ditulis oleh M. Fuad Pengendalian 

produksi merupakan berbagai bentuk 

kegiatan dan metode yang digunakan oleh 
manajemen perusahaan untuk mengelola, 

mengatur, mengkoordinir, dan mengarahkan 

proses produksi (perelatan, bahan baku, 
mesin, tenaga kerja) kedalam suatu arus 

aliran yang memberikan hasil dengan jumlah 

biaya yang seminimal mungkin dan waktu 
yang seoptimal mungkin. Pengendalian 

produksi diperlukan agar produksi berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang ditentukan 

dengan biaya yang optimal. M. Taufiq Amir 
dalam bukunya menuliskan bahwa 

Segmentasi pasar adalah proses membagi 

pasar kedala kelompok pembeli yang 
berbeda-beda berdasarkan kebutuhan, 

karakteristik, ataupun perilaku yang 

membutuhkan bauran pemasaran dan bauran 
produk tersendiri, atau dengan kata lain 

segmentasi pasar merupakan dasar untuk 

mengetahui bahwa setiap pasar terdiri atas 

beberapa segmen yang berbeda-beda. 
Segmentasi memegang peranan yang sangat 

penting. Segmentasi yang tepat dapat 

menjadi awal yang menentukan bagi 
penerapan strategi dan taktik pemasaran. 

Karena dengan segmentasi dapat melakukan 

hal-hal seperti merumuskan kebutuhan dan 

keinginan pasar, merancang strategi dan 
program yang tepat, menganalisis 

persaingan, menyesuaikan sumber daya, dan 

menemukan potensi permintaan baru. 
3. Melakukan pengawasan produksi dengan 

mempertahankan kualitas dan efisiensi 

waktu pengawasan produk dapat dilakukan 
dengan cara menetapkan kualitas, yaitu 

dengan mempertahankan produk 

sebelumnya diproduksi sehingga dapat 
diproduksi kembali, sehingga kualitas dari 

produk akan terjaga dengan baik. Selain 

menetapkan kualitas carayang lain yakni 
dengaan melaksanakan produksi tepat 

waktu, dalam hal ini apabila produksi tidak 

dilakukan tepat waktu maka hal ini dapat 
berpengaruh terhadap loyalitas pelangga 

karena ketika jumlah produksi berkurang 

maka akan berdampak pada perusahaan itu 

sendiri. Sebagaiaman penelitian yang 
dilakukan oleh Ricki Yudha Saputra, 

kualitas produk yang baik secara langsung 

akan mempengaruhi tingkat kepuasan 
pelanggan, dan apabila hal tersebut 

berlangsung secara terus-menerus akan 

mengakibatkan pelanggan yang selalu setia 

membeli atau menggunakan produk tersebut 
dan disebut loyalitas pelanggan 

 

KESIMPULAN 
Strategi yang sudah diterapkan pada home 

industry sari temu minuman rasa buah dalam 

mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 
manajemen produksi perspektif ekonomi islam 

adalah melakukan perencanaan produksi 

dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas 

produk, melakukan pengendalian produksi 
dengan melaksanakan tahapan perencanaan 

produksi yang sesuai dengan sasaran 

(segmentasi pasar), dan melakukan pengawasan 
produksi dengan mempertahankan kualitas dan 

efisiensi waktu.  
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